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Jenis Jabatan/Pekerjaannya

Proyek Bangunan Fisik
Jalan, Gedung, Rumah Sakit, dan 
lainnya

Pegawai Negeri, Pejabat 
pemerintah pusat s/d 
daerah,

DPR/DPRD, Hakim, Jaksa, 
Polisi, Duta Besar, KPU, 
Bank Indonesia, BUMN,

Pejabat
Digaji oleh rakyat melalui pengaturan 
oleh negara

Obyek Perampokan



Suami dan/atau Istri
Berasal dari kekuasaan yang dimiliki

Penyuap
Menteri, Dirjen, Sekjen, Pimpro, Swasta

Demokrasi Transaksional
Pemilu dan Pilkada berbasis Suap

Keluarga
Istri/Suami/Anak/Menantu/Besan

Pembantu Utama Jabatan

Akar dan Sumber Korupsi

Pelaku Utama



Dampak 
Pemilu-Pilkada 
Transaksional

01
Terbentuknya susunan kekuasaan pusat 
sd daerah yang dikuasai oleh pemenang 
pemilu-pilkada berbasis suap.

02
Terpilihnya sejumlah anggota 
DPR/DPRD/DPD berbasis suap.

03
Dipilihnya pejabat berdasarkan 
kedekatan karena “komplotan dan 
kepentingan mereka bersama”.

04
Produknya terbentuk “ State Capture 
Corruption” (perampokan resmi harta 
negara oleh Pejabat Negara)





DAMPAK LANGSUNG PERAMPOKAN SISTEMIK :
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Kerugian Rakyat dan Sumber Daya Alam
Pemiskinan rakyat sektor ekonomi, berdampak
pemiskinan moral, pendidikan, budaya, mental, 
jiwa, politik dan kesadaran hukum, HAM.

Pembunuhan pelan-pelan jiwa rakyat sebagai 
dampak pemiskinan sosial ekonomi politik.

Eksploitasi hutan, laut, tambang, tanah sawah,
pekarangan, hutan lindung, sumber daya air.

Terbentuk masyarakat diam/cuek/apatis (silence
society ) yang subur untuk dikolonisasi oleh 
minoritas tiranik sebagian kecil bangsa sendiri. 

Terancamnya masa depan Generasi Muda yang
mewarisi sistem dan budaya korup maupun limbah 
tambang yang sudah dieksploitasi kekuatan Kapitalis 
Liberalis Secular.
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pemiskinan moral, pendidikan, budaya, mental, 
jiwa, politik dan kesadaran hukum, HAM.



Pembunuhan pelan-pelan jiwa rakyat sebagai 
dampak pemiskinan sosial ekonomi politik.12

Kerugian Rakyat dan Sumber Daya Alam

https://aclc.kpk.go.id
/



Eksploitasi hutan, laut, tambang, tanah sawah,
pekarangan, hutan lindung, sumber daya air.13
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Kerugian Rakyat dan Sumber Daya Alam
Terbentuk masyarakat diam/cuek/apatis (silence
society ) yang subur untuk dikolonisasi oleh 
minoritas tiranik sebagian kecil bangsa sendiri. 
Dan menjadi lahan subur sebagai tambang suara 
pemilih sekaligus tumbal politik 5 tahunan dalam 
Pemilu Pilkada Transaksional.Sesudahnya mereka 
bernasib sebagai limbah politik rezim korup 
status radikal. 



Terancamnya masa depan Generasi Muda yang
mewarisi sistem dan budaya korup maupun limbah 
tambang yang sudah dieksploitasi kekuatan Kapitalis 
Liberalis Secular.
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Penutup

TUHAN ALLAH SWT TIDAK AKAN 
MERUBAH NASIB SUATU BANGSA, 

SELAMA TIDAK ADA GERAKAN 
PERUBAHAN DARI ELEMEN 

BANGSA ITU.

MEREBUT KEMBALI HAKEKAT 
KEMERDEKAAN BANGSA DEMI 

RAKYAT YANG BERDAULAT 
ADALAH “WAJIB SECARA AGAMA 

DAN NASIONALISME “

NEGERI INI BERDIRI ATAS JASA 
TOKOH2 PEJUANG BERSAMA 

RAKYAT YANG CERDAS SPIRITUAL 
(ROHANIAH) KARENA TAAT DAN 

SOLEH DALAM BERAGAMA.

KEKUATAN ILMU BERBASIS JIWA IMAN
KEAGAMAAN DAN KEMERDEKAAN 

BERPIKIR BEBAS AKAN MENENTUKAN 
MASA DEPAN GENERASI MENDATANG. 

ILMUWAN TUKANG SAATNYA 
DIKANDANGKAN SEBAGAI SAMPAH 

PERADABAN.

REZIM KORUP DAN REPRESIF 32 
TAHUN SERTA ANTI KEMANUSAAN 
DIBAWAH ORDE BARU, BERHASIL 
RONTOK OLEH GERAKAN MPRA; 
KAMPUS BERSAMA MAHASISWA 

DOSEN RAKYAT di th 19981
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Perkuat dan luruskan 
niat menjadi Pemimpin 

Berilmu Amaliah 
Beramal Ilmiah.

1

Saran



Mempertegas dan memperkokoh “konsep teori ilmu 
Elektro” yang memiliki unsur “moral”. Berikut metode 
pemanfaatannya yang hanya untuk tujuan pencapaian 
“kemanfaatan kemanusiaan secara hakiki”. Sekaligus 
menjauhkan dari potensi Ilmuwan Tukang berbasis 
Upah semata ” yang berdampak sebagai ilmuwan

transaksional.
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Saran



Aktif dalam aktivitas 
kepemimpinan dan Studi serta 

amaliah kemanusiaan 
keilmuan kemasyarakatan.
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Saran
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Bermimpi : “Sukses Ibadah, 
Studi, dan Organisasi”

Saran



THANK YOU


